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DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia tahun 1996 ketika mendapat penghargaan “Young Artist Piano Award” usai meme-
nangkan kompetisi piano yang dise\engga(akar\ Atist International di Amerika Serikat. |a kemudian diundang tampil di gedung

eneral Assembly Hall dari Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di New York, dan
memperoleh sambutan luar biasa. la mendapat beasiswa penuh dari Manhattan School of Music dan tamat sebagai peraih gelar
Doctor of Musical Arts (DMA) yang termuda.  Berbagal musisi dunia yang pernah membimbingnya antara lain Peter Frankl, Lilian
Freundlich, Constance Keene, Michael Ponti, Charles Rosen, Herbert Stessin, Paul Badura-Skoda, dan Robert Weirich. la pemah
mengajar di Stecher and Horowitz School of the Arts dan Direktur Musik di Music Consortium of Long Island. Kini ia adalah Professor
Piano di Westminster Conservatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab per-
tanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke
E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STACCATO: mjistaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti

konser terkemuka, Carnegie Hall, dan

KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

Metode Mengajar Musik
untuk Anak-anak

Yth. Dr. Hendry Wijaya,
PERKENANKAN saya mewakili istri untuk
menyampaikan pertanyaan kepada Bapak. Istri
saya bernama Irawati. Saat ini dia masih sedang
melanjutkan pelajaran piano dan sudah mencapai
tingkat lima. Sementara itu, dia juga bertugas
menjadi pengajar piano. Yang ingin ditanyakan,
metode apa yang paling baik digunakan untuk
mengajar anak-anak untuk usia tiga sampai den-
gan lima tahun.

Demikian saya sampaikan, dan terima kasih
banyak atas perhatian yang Bapak berikan

Salam,

Benyamin
bmtobing@cimbniaga.co.id

Yth. Bapak Benyamin,

TERIMA kasih atas pertanyaan Anda. Seperti
yang sudah sering saya katakan, buku-buku atau
metode pengajaran yang baik belum tentu dapat
menjamin mutu atau standar untuk mengajar anak-
anak. Pengalaman seorang guru dalam menangani
anak-anak balita, disertai oleh pengetahuan musik
yang memadai itu jauh lebih penting daripada
kurikulum yang digunakan.

Anak-anak balita memerlukan cara penan-
ganan yang khusus, karena mereka masih berada
pada masa yang sangat sensitif secara mental, se-
mentara otak mereka sedang berkembang dengan
pesat. Orang-orang yang pernah belajar piano
sampai tingkat tertinggi pun belum tentu dapat
menangani anak-anak balita. Sementara guru-guru
yang memiliki pengetahuan musik yang tidak ter-
lalu tinggi, namun cukup memadai, disertai oleh
pengetahuan psikologis anak-anak dan pengalaman
dalam mengajar anak-anak, akan sanggup menan-
gani mereka dengan lebih baik.

Walaupun tanpa menggunakan buku atau
metode tertentu, guru-guru yang baik dan berpen-
galaman akan dapat menghasilkan mutu penga-
Jjaran yang lebih baik daripada guru-guru yang
menggunakan metode atau buku-buku yang terbaik

namun tidak mengetahui cara penerapannya yang
baik.

Tni tidak berarti bahwa guru-guru anak balita
'yang kompeten tidak perlu memakai buku. Guru-
guru yang baik, disertai oleh buku atau metode
pengajaran yang dapat diterapkannya dengan baik
pada anak-anak, tentunya akan membuahkan hasil
yang lebih baik lagi.

Perlu kita ingat kembali bahwa setiap anak itu
memiliki kemampuan berpikir dan cara bereaksi
yang berbeda-beda. Metode yang dianggap terbaik
oleh guru-guru dalam segi popularitasnya belum
tentu akan cocok untuk semua anak. Oleh sebab
itu, saya merasa tidak layak untuk menganjurkan
metode tertentu tanpa mengetahui kepribadian dari
setiap murid.

Metode yang digunakan harus ditentukan oleh
guru yang mengajar, mungkin pada saat tes masuk
sewaktu seorang anak diajak berbincang-bincang
untuk mengetahui tingkat interaksinya, atau setelah
beberapa kali pertemuan dimana guru merasa
sudah lebih mengenal kepribadian dari murid itu.
Setelah seorang guru menentukan metode yang
sesuai untuk murid, guru yang kompeten akan
senantiasa membuat sedikit perubahan dari cara
pengajaran yang tertera pada buku, untuk dis-
esuaikan dengan keperluan setiap murid.

Anak-anak usia tiga sampai lima tahun bi-
asanya lebih cocok diajarkan secara berkelompok
dulu (grup). Dengan demikian, mereka dapat
merasa lebih gembira bersama anak-anak seusia
mereka. Selain itu, aktivitas-aktivitas yang dia-
Jjarkan untuk anak-anak balita itu lebih sesuai kalau
dipraktekkan secara berkelompok.

Pada kelas-kelas musik anak balita, anak-anak
masih belum diajarkan alat musik yang tertentu.
Mereka pada dasarnya belajar apresiasi musik, se-
hingga mereka dapat mencintai musik sejak dini.
‘Walaupun belum terfokus pada alat musik tertentu,
pelajaran apresiasi musik itu sudah mulai
merangsang perkembangan otak anak.

Mereka belajar bernyanyi, bergerak sesuai
dengan irama, pengenalan sekilas akan berbagai
alat musik dan mendengarkan bunyi-bunyinya
yang berbeda, menggambar (yang tentunya
berhubungan dengan musik), mendengarkan cerita-
cerita musik seperti kisah hidup seorang komponis,
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dan lain sebagainya. Kelas-kelas yang demikian
memang dirancang secara khusus untuk memancing
semangat dan rasa cinta musik pada anak-anak se-
belum mereka memasuki les privat yang lebih
serius dan mengharuskan mereka untuk latihan di
rumah.

Dari sekian banyak buku-buku metode grup
untuk anak-anak balita, metode yang paling umum
dan lebih mudah diperoleh di Indonesia mungkin
adalah ‘Music for Little Mozarts’ yang diterbitkan
oleh ‘Alfred Music Publishing’ di Amerika Serikat.
Seperti metode anak-anak balita lainnya, ‘Music for
Little Mozarts’ menitik-beratkan aktivitas dan kre-
atifitas tanpa memilih fokus pada alat musik ter-
tentu.

Yang membuat metode ini populer dan disukai
anak-anak mungkin adalah penggunaan karakter-
karakter binatang yang menggemaskan sebagai
pambawa cerita. Bahkan kini boneka-boneka dari
karakter yang digunakan itu juga dapat dibeli dan
dimiliki oleh anak-anak.

Selain sebagai pembawa cerita, karakter-karak-
ter binatang itu juga digunakan untuk mengin-
gatkan anak-anak akan nama-nama dari komponis
tertentu, karena huruf dan suara ejaan pertamanya
yang mirip, misalnya ‘Mozart Mouse’ (Tikus
Mozart) dan ‘Beethoven Bear’ (Beruang
Beethoven).

“S.0.S. Songs of the Sea’ juga adalah buku
yang menarik untuk kelas berkelompok. Buku ini
dipenuhi oleh kumpulan musik dan kreatifitas yang
menyenangkan untuk guru-guru, penjaga anak dan
tentunya anak-anak. Pada buku ini, anak-anak juga
mempelajari lautan dan makhluk-makhluk laut
yang hidup di dalamnya, melalui aktivitas dan lagu-
lagu yang menarik. Kurikulum dengan jadwal
musik, prakarya dan makanan kecil, semuanya
diatur sedemikian rupa untuk membuat anak-anak

senang sementara mereka belajar dengan kreatif.

“This is Music! Preschool’ adalah sebuah
metode yang menitik-beratkan pengalaman musik
melalui warna-warni dan berbagai bentuk obyek.
Metode ini merupakan sebuah program selama satu
tahun yang mencakup pelajaran-pelajaran bertahap
yang sesuai untuk anak-anak antara usia dua sampai
lima tahun. Format buku ini sudah disusun secara
garis besar pada satu halaman untuk guru-guru,
yang dapat digunakan sebagai referensi dan mem-
bantu mereka dalam persiapan mengajar tiap-tiap
kelas.

Lagu-lagu dengan melodi yang sudah tidak
asing lagi diberikan syair yang baru, yang kemu-
dian digabungkan dengan lagu-lagu baru lainnya
agar menyatu dengan tema keseluruhan. Rekaman
iringan musik dalam bentuk CD juga tersedia. Se-
tiap pelajaran mencakup koordinasi antara gerakan
dan suara. Anak-anak juga diberikan kesempatan
untuk mencoba berbagai alat musik atau benda-
benda lainnya yang menghasilkan suara.

Tentunya masih banyak lagi metode-metode
lainnya yang sangat baik, atau lebih baik lagi, tetapi
tidak tersedia untuk umum karena hak ciptanya
dimiliki oleh sekolah-sekolah musik tertentu, yang
hanya memperbolehkan penggunaannya di sekolah-
sekolah musik mereka sendiri.

Dari contoh-contoh yang ada di atas, mudah-
mudahan istri Bapak dapat mencobanya dan meli-
hat mana yang lebih sesuai dengan kemampuannya
sendiri dalam mengajar. Setelah itu, cobalah untuk
menarik hal-hal yang positif dari berbagai metode
yang ada untuk dikembangkan menjadi metode
sendiri yang lebih baik lagi.

Salam,

Dr. Hendry Wijaya

Dapatkan Buku-buku karya
JELIA MEGAWATI HERU

(Master of Music Education from Fachhochschule Osnabriick Konservatorium, Institut fiir Musikpddagogik, Germany)

PESAN DI STACCATO

HITAM PUTIH PIANO Rp 100.000
PIANOLICIOUS Rp 125.000

MUSIK TEORI Rp 200.000
Harga belum termasuk
ongkos kirim

Hubungi:
081 2162 5628
Persediaan Terbatas
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